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INTISARI 

 
Ketapang sejenis tumbuhan yang banyak tumbuh di sepanjang halaman sekitar 

gedung Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur. Setiap harinya daun 

tersebut dapat berguguran, sehingga menambah kapasitas sampah organik, selain itu jika 

dibakar akan menimbulkan CO2 yang berdampak pada pencemaran udara dan akan 

mengganggu kesehatan, khususnya pada saluran pernafasan manusia. Daun ketapang 

diketahui memiliki kandungan flavonoid, alkaloid, dan fenolik, yang berfungsi sebagai 

antioksida dan antibakteri. Kandungan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan aktif 

pembuatan sabun padat antibakteri yan dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen 

di kulit yaitu Staphylococcus Aureus dan Escherchia Coli. 

Penelitian ini bertujuan untuk menaikkan nilai ekonomis limbah daun ketapang 

yang dapat dijadikan sabun padat antibakteri yang sesuai SNI. Kondisi yang dijalankan 

yaitu konsentrasi ekstrak daun ketapang: 0%;1%;1,5;2%;2,5;3% (v/v) dan kecepatan 

pengadukan pembuatan sabun 250rpm;300rpm. Proses pembuatan sabun ekstrak daun 

ketapang terdiri dari: ekstraksi menggunakan metode maserasi, pembuatan sabun metode 

hot proses dan pengujian bakteri metode kirby baurer. Hasil terbaik pada penelitian 

diperoleh sabun yang berwarna putih kehijauan, tidak berbau dan keras pada perlakuan 

3%, 300 rpm, faktor tetap zaitun 42% dengan pH 10, kadar air 0,74% alkali bebas 0,10%, 

kekerasan 0,43 mm/gr/s, tinggi busa 2,2 cm dan memiliki zona hambat pada bakteri 

Staphylococcus Aureus = 9 mm dan Escherchia Colli =10 mm.  
 

Kata kunci: daun ketapang; minyak zaitun; sabun padat; staphylococcus aureus; escherchia colli 
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